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Abstract  

This research aims to determine the effect of implementing the Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) model on students' mathematics learning outcomes in geometric material. The 

Process Oriented Guided Inquiry Learning model is expected to improve student learning outcomes. 

This research uses a Quasi Experimental Design research method with a quantitative research type. 

The results of this research indicate that there is an influence of the application of the Process 

Oriented Guided Inquiry Learning model on the learning outcomes of fifth grade students at 

Cokroaminoto Ikhwan Elementary School. This can be seen from the calculation results obtained 

t_count = 4.145 and then consulted with a significance level of 0.05 to obtain a t_table value = 

2.035. From the results of the average values, it was found that the average value for the 

experimental class was 92.24, while the average value for the control class was 75.53. Because 

t_count > t_table (4.145 > 2.035) then Hₒ is rejected. So it can be concluded that there is an 

influence of the application of the process oriented guided inquiry learning model on mathematics 

learning outcomes for class V classroom materials at Cokroaminoto Ikhwan Elementary School. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang. Model Process 

Oriented Guided Inquiry Learning diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Quasi Eksperimental Design dengan jenis penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh penerapan model Process Oriented Guided Inquiry 

Learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Cokroaminoto Ikhwan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan yang diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =4,145 kemudian dikonsultasikan dengan taraf signifikansi sebesar 

0,05 sehingga diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =2,035. Dari hasil hasil nilai rata-rata didapat bahwa kelas eksperimen 

nilai rata-rata sebesar 92,24 sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 75,53. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4,145 > 2,035) maka Hₒ ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model process oriented guided inquiry learning terhadap hasil belajar matematika materi 

bangun ruang kelas V di SD Cokroaminoto Ikhwan.  

 

Kata Kunci: Model POGIL, Hasil Belajar, Matematika. 

   

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan dan 

kesempurnaan dalam perkembangan individu dan masyarakat (Harahap & Kahpi, 2021). 

Pendidikan juga merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan atau sasaran tertentu 

yang bertujuan untuk memaksimalkan potensi manusia sebagai manusia dan 
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sebagai masyarakat. (Nurkholis, 2018: 24-25) Pendidikan  merupakan  upaya untuk 

membantu masyarakat menjalani kehidupan yang bahagia, baik secara individu maupun 

kolektif, dan membantu mereka menjalani kehidupan yang bermakna. Sebagai sebuah 

proses, pendidikan memerlukan sistem terprogram yang stabil dan tujuan yang jelas untuk 

memudahkan pencapaian arah yang diinginkan. (Purwanto, 2018: 82) 

Hasil belajar diartikan sebagai derajat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah, yang diungkapkan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. (Ilfa Irawati, dkk, 2020: 45) Hasil belajar 

didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang didapat peserta didik setelah melalui kegiatan 

belajar. Hasil belajar yang dicapai peserta didik dapat memberikan informasi tentang 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru 

selama proses belajar mengajar di kelas. (Jihad, 2017: 62)  

Hasil belajar didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang didapat peserta didik 

setelah melalui kegiatan belajar. Peserta Didik yang melalui suatu proses pembelajaran 

diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang disebut juga dengan hasil belajar. 

Oleh karena itu, perubahan keterampilan dan perilaku yang dicapai peserta didik setelah 

proses belajar mengajar disebut hasil belajar (Harahap & Harahap, 2022). 

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

merupakan model pembelajaran yang berfokus pada inti pemahaman konsep dan menggali 

pemahaman mendalam dari suatu materi dan keahlian berpikir kritis. Model pembelajaran 

ini bermanfaat dalam mengasah kemampuan berpikir kritis, kemampuan kooperatif 

(berkelompok), memberikan ide dalam diskusi kelompok dan dapat mempertahankan 

argument dalam diskusi kelompok serta dapat memberikan peluang untuk menyumbangkan 

ide sehingga permasalahan di kelompok terselesaikan (Kahpi & Harahap, 2020). (Douglass 

& Chiu, 2018: 253-257) Model pembelajaran POGIL mencakup kegiatan yang berfokus 

pada konsep inti dan proses ilmiah yang dapat mendorong dan mengembangkan pemahaman 

siswa secara mendalam terhadap materi pelajaran. (Pertiwi, 2022: 63)  

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam 

meningkatkan kemampuan intelektual siswa. (Mariamah, 2017: 138-145) Pembelajaran 

matematika memungkinkan peserta didik  berpikir kritis, menghitung, dan menerapkan 

konsep dasar matematika tidak hanya pada mata pelajaran lain, tetapi juga pada matematika 
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itu sendiri dan  kehidupan sehari-hari. (Aini, 2017: 23-24)  

Objek yang ada dalam matematika bersifat abstrak. Karena sifatnya yang abstrak, 

tidak jarang guru maupun peserta didik mengalami beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran. Pentingnya penguasaan matematika dapat dilihat pada Hukum RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 menegaskan bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah (Harahap & Wahyuni, 2021). Pada dasarnya pendidikan matematika 

melibatkan tiga dimensi: dimensi produk, proses, dan sikap. Sisi produk meliputi konsep dan 

prinsip pendidikan matematika. Aspek proses meliputi metode yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan. Sedangkan dimensi sikap adalah sikap ilmiah serta berbagai 

keyakinan, pendapat, dan nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi oleh mereka yang 

terlibat di dalamnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V pada hari Kamis, 10 April 2023 

di SD Cokroaminoto Ikhwan peneliti menemukan permasalahan terutama pada mata 

pelajaran matematika materi bangun ruang(Hayaturraiyan & Harahap, 2022). Dimana 

sebagian besar peserta didik sulit memahami materi bangun ruang. Permasalahannya dimana 

peserta didik merasa sulit dalam penerapan perkalian. Peserta didik belajar perkalian dengan 

cara menalar perkalian 1 hingga 10, namun siswa kebingungan pada saat mengoperasikan 

perkalian dua angka atau lebih. Seharusnya pengoperasian perkalian sudah di temukan di 

kelas IV dan sudah seharusnya dipahami apalagi dikelas tinggi(Harahap, 2019). Setelah di 

observasi secara langsung ternyata sebagian besar siswa tidak hafal perkalian Sehingganya 

hal itu berdampak pada kurangnya pemahaman siswa pada materi bangun ruang yang 

merupakan operasi perkalian dan pengukuran. Dan jika hal ini dibiarkan maka siswa akan 

lebih sulit dalam mengerjakan soal tentang bangun ruang yang dalam pengerjaannya lebih 

dominan ke pengerjaan operasi perkalian. Sehingganya guru harus lebih memperhatikan 

terutama dalam penggunaan strategi dan model pembelajaran agar siswa mengerti dalam 

mengerjakan soal bentuk operasi perkalian.  

Permasalahan selanjutnya pada materi ini adalah kurangnya pamahaman siswa pada 

soal-soal bangun ruang yang berbentuk soal cerita. siswa terkadang salah dalam memahami 

maksud dari soal tersebut. Contohnya Misalnya, ketika siswa diminta untuk menghitung 

volume kubus dalam satuan meter kubik, siswa terkadang lupa merubah satuan awal 
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kesatuan meter kubik. Tentunya kesalahan seperti ini harus diperbaiki. Ternyata pada saat 

pembelajaran siswa tidak fokus karena merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sulit sehingganya minat dalam belajar matematika masih kurang(Hayaturraiyan & Harahap, 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya strategi guru dalam menjelaskan materi 

kepada siswa sehingganya siswa lupa materi yang sudah dijelaskan. Setelah di telusuri 

kebanyakan siswa merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit karena terlalu 

banyak rumus apalagi pada materi bangun ruang. Dan juga pada saat pembelajaran siswa 

kebanyakan diberikan tugas tanpa mengetahui apakah siswa tersebut sudah mengerti dengan 

penjelasan guru. Guru juga dalam pembelajaran hanya menjelaskan materi sehingganya 

siswa belum paham mengenai materi bangun ruang. Guru juga tidak menggunakan alat 

peraga dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak memahami penjelasan guru. 

Sehingganya guru harus mencari metode atau model yang cocok agar siswa bisa lebih 

mengerti dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan menggunakan model POGIL 

membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil belajar 

peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika materi bangun 

ruang diharapkan dapat meningkat.  Selain itu, dalam tahapan model POGIL terdapat 

beberap tahap yaitu eksplorasi dan penemuan konsep,  dimana peserta didik dituntut untuk 

mengenali dan mengolah informasi yang telah didapat, sehingga peserta  didik  menemukan  

konsep  yang  dimaksud.   

METODE PENELITIAN  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode ini disebut 

metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa 

yang ingin kita ketahui.  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah eksperimen dengan jenis Quasi 

Eksperimen (Eksperimen Semu). Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang 

diselidiki. Cara untuk mengetahuinya yaitu membandingkan satu atau lebih kelompok 

eksperimen yang diberi treatment dengan satu kelompok pembanding yang tidak 

diberi treatment.   

Quasi eksperimental design merupakan jenis penelitian yang memiliki kelompok 
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kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti menggunakan design 

quasi eksperimental design karena dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel dari luar 

yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti.   

Dalam implementasi metode eksperimen, peneliti memberikan perlakuan khusus 

kepada sampel sebagai objek penelitian. Perlakuan ini, yang dikenal sebagai variabel bebas, 

kemudian diuji coba. Selanjutnya, peneliti secara sistematis mengamati dampak dari 

perlakuan tersebut, yang disebut sebagai variabel terikat atau variabel bergantung. Peneliti 

memiliki kemampuan untuk memengaruhi hasil dari eksperimen tersebut.  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Cokroaminoto Ikhwan kecamatan Dumoga Barat 

Kabupaten Bolaang Mongondow pada bulan April 2023. Eksperimen dilakukan selama 

periode April-Mei 2024, selama semester genap.  

Populasi adalah keseluruhan orang atau objek dimana hasil dari penelitian akan 

digeneralisasikan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 

Cokroaminoto Ikhwan yang berjumlah 35 siswa. Dalam penelitian ini sampel yang diambil 

adalah kelompok 5A SD Cokroaminoto Ikhwan yang dijadikan sebagai kelas eksperimen 

berjumlah 17 siswa, kelas ini merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

model process oriented guided inquiry learning. 

Dalam penelitian ini terdapat dua varabel, yaitu variabel bebas dinotasikan (X) dan 

variabel terikat dinotasikan (Y). Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dinamakan variabel bebas karena 

variabel ini bebas dalam mempengaruhi variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah “model pembelajaran process oriented guided inquiry learning”. Variabel ini 

sering disebut variabel output, kriteria dan konstan. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

“Hasil belajar matematika materi bangun ruang“.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perlakuan (Treatment) dikelas eksperimen menggunakan model Process Oriented 

Guided Inquiry Learning. Guru memberikan tes akhir. Dengan adanya tes akhir ini dapat 

melihat ada tidaknya peningkatan terhadap hasil belajar siswa.  
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Grafik 1 Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

 

Dari grafik, nilai Post-Test kelas eksperimen diatas menunjukkan bahwa 17 siswa 

mencapai nilai KKM.  

Perlakuan (Treatment) dikelas kontrol menggunakan metode ceramah. Guru 

memberikan tes akhir. Dengan adanya tes akhir ini dapat melihat ada tidaknya peningkatan 

terhadap hasil belajar siswa.  

Grafik 2 Nilai Post-Test Kelas Kontrol  

 

Dari grafik, nilai Post-Test kelas Kontrol diatas menunjukkan bahwa 17 siswa 

mencapai nilai KKM.  
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Tabel 1 Hasil Belajar Siswa 

No Keterangan Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

1. Nilai Terendah 82 70 

2 Nilai Tertinggi 100 100 

3 Nilai Rata-rata 92,24 75,53 

Dari tabel 1, menunjukkan bahwa terdapat perbandingan antara nilai Post-Test kelas 

eksperimen dan kelas Kontrol, dimana untuk nilai Post-Test kelas eksperimen terendah 82  

dan tertinggi 100 dengan rata-rata 92,24 dan nilai Post-Test kelas kontrol terendah 70 dan 

tertinggi 100 dengan rata-rata 75,53, dimana KKM pada pembelajaran ini adalah 70. Dengan 

demikian dapat dikatakan ada peningkatan hasil belajar pada siswa kelas V yang 

menggunakan model POGIL.  

Grafik 3 Nilai Terendah dan Tertinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Dari perbandingan dua grafik data yaitu grafik Post-Test kelas eksperimen pada no 1 

dan Post-Test Kelas Kontrol pada no 2 memiliki perbandingan yang berbeda terletak pada 

nilai terendah siswa. Dimana grafik pada Post-Test kelas Eksperimen lebih tinggi daripada 

Post-Test kelas kontrol 70.   
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Uji normalitas merupakan pengujian data dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

hasil dari post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 29. Jika menggunakan 

aplikasi SPSS digunakan uji normalitas Shapiro Wilk, untuk melihat uji normalitas dengan 

taraf signifikan.  

Dengan hipotesis uji yang digunakan untuk uji normalitas yaitu : 

Hₒ : data berdistribusi normal 

H₁ : data berdistribusi tidak normal 

Taraf (α) = 5% (0,05) 

Statistik uji menggunakan Shapiro Wilk dengan kriteria penguji : 

Tolak Hₒ Jika p-value < α (0,05) maka data berdistribusi tidak normal, sebaliknya terima Hₒ 

jika p-value > α (0,05) maka data berdistribusi normal.  

Tabel 2 Hasil SPSS Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

,135 17 ,200* ,894 17 ,054 

Kelas 

Kontrol 

,157 17 ,200* ,933 17 ,243 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pada tabel 2, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol melalui uji Shapiro Wilk menghasilkan nilai pada Post-Test kelas eksperimen 

sebesar 0,054 dan Post-Test kelas Kontrol sebesar 0,243, maka kesimpulannya data 

berdistribusi normal, jadi bisa dilakukan ketahap uji-t.  

Uji homogenitas merupakan  uji statistik yang bertujuan untuk menunjukkan dua atau 

lebih kelompok sampel data yang diambil dari populasi memiliki varians yang sama atau 

homogen kecuali perlakuannya yang berbeda. Uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 

versi 29. Pengujian homogenitas menggunakan uji One Way ANOVA.  

Dengan hipotesis uji yang digunakan untuk uji homogenitas yaitu : 

Hₒ : varians nilai hasil belajar materi bangun ruang kedua kelompok sama atau homogen.  
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Hₗ : varians nilai hasil belajar materi bangun ruang kedua kelompok berbeda 

atau tidak homogen.  

Taraf (α) = 0,05 

Statistik uji menggunakan One Way ANOVA dengan kriteria penguji : 

Tolak Hₒ jika p-value < α (0,05) maka varians kedua kelompok tidak homogen, sebaliknya 

terima Hₒ jika p-value > α (0,05) maka varians kedua kelompok homogen. 

Tabel 3 Hasil SPSS Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 3, diketahui bahwa hasil belajar  siswa kelas V yaitu kelas eksperiman dan 

kelas kontrol melalui uji One Way ANOVA menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,090, 

maka kesimpulannya varians kedua kelompok dikatakan homogen atau sama.  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah model Process Oriented Guided 

Inquiry Learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang kelas V 

SD Cokroaminot Ikhwan. Analisis yang digunakan untuk hipotesis  ini adalah uji Independent 

Samples T-Test. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 29.  

Dengan hipotesis uji yang digunakan  untuk uji-t Independent Samples T-Test yaitu: 

Hₒ : µ1 < µ2 (Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran process oriented guided 

inquiry learning terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang kelas V SD 

Cokroaminoto Ikhwan)  

Hₗ : µ1 > µ2 (Ada pengaruh penerapan model pembelajaran process oriented guided inquiry 

learning terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang kelas V SD Cokroaminoto 

Ikhwan)  

Taraf (α) = 0,05 

Statistik uji menggunakan Independent Samples T-Test dengan kriteria penguji:  

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 3,049 1 32 ,090 

Based on Median 2,860 1 32 ,101 

Based on Median 

and with adjusted df 

2,860 1 29,843 ,101 

Based on trimmed 

mean 

2,778 1 32 ,105 
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Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Hₒ ditolak dan H₁ diterima, sebaliknya jika nilai 

signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Hₒ diterima dan H₁ ditolak. 

Tabel 4 Hasil Perhitungan SPSS Uji-t 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil belajar 

matematika 
Kelas Eksperimen 

(Pogil) 

17 92,24 6,359 1,542 

Kelas Kontrol 

(ceramah) 

17 75,53 15,355 3,724 

Pada tabel 4, bisa diketahui nilai rata-rata pada Post-Test kelas eksperimen sebesar 

92,24 dan Post-Test kelas kontrol sebesar 75,53 dengan N sebanyak 17 responden.  

 

Tabel 5 Hasil Perhitungan SPSS Uji-t 

Independent Samples Test 

 

Hasil belajar matematika 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not assumed 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

F 20,168  

Sig. <,001  

t-test for Equality of 

Means 

T 4,145 4,145 

Df 32 21,332 

Significance One-Sided 

p 

<,001 <,001 

Two-

Sided p 

,000 ,000 

Mean Difference 16,706 16,706 

Std. Error Difference 4,031 4,031 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 8,495 8,331 

Upper 24,916 25,080 

Pada tabel 5, menunjukkan bahwa selisih Post-Test kelas eksperimen dan Post-Test 

kelas kontrol berbanding sangat jauh, dilihat dari hasil yang diperoleh sebesar 16,706 dengan 

nilai signifikansi (2-tailed) = 0,001. Penulis juga menguji nilai t pada tabel di atas dimana 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,145 dengan df = 32 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf α = 0,05 sebesar 2,035. 

Dengan demikian, peneliti membandingkan nilai signifikansi (2-tailed) = 0,001 yang 

dihasilkan lebih kecil dari nilai α = 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,145 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,035 yang berati 
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terima H₁ dan tolak Hₒ, jadi bisa disimpulkan bahwa ada pengaruh ada pengaruh penerapan 

model pembelajaran process oriented guided inquiry learning terhadap hasil belajar 

matematika materi bangun ruang kelas V SD Cokroaminoto Ikhwan.  

Studi ini merupakan penelitian eksperimental kuasi yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak penerapan Model Pembelajaran Berorientasi Proses Berbimbingan 

dan Penyelidikan (Process Oriented Guided Inquiry Learning) terhadap hasil pembelajaran 

matematika pada materi bangun ruang di kelas V SD Cokroaminoto Ikhwan.  

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, hasil belajar yang diperoleh dari 

kelas eksperimen setelah menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry Learning 

pada materi bangun ruang yaitu 17 siswa memperoleh nilai di atas KKM. Dimana KKM 

Matematika tersebut 70. Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh model Process Oriented 

Guided Inquiry Learning terhadap hasil belajar maka dilakukan uji-t. Berdasarkan hasil 

analisis, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh dalam penggunaan model Process Oriented 

Guided Inquiry Learning dalam pembelajaran matematika materi bangun ruang di kelas V. 

Hal tersebut dapa dilihat dari uji Independent Samples T-Test dengan data akhir yang 

diperoleh pada hasil Post-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu peneliti 

membandingkan nilai signifikansi (2-tailed) = 0,001 yang dihasilkan lebih kecil dari nilai α = 

0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,145 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,035 yang berati terima H₁ dan tolak Hₒ, jadi bisa 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran process oriented guided 

inquiry learning terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang kelas V SD 

Cokroaminoto Ikhwan.  

Menurut pandangan Wahyuni, teori mengenai pengaruh Model Pembelajaran 

Berorientasi Proses Berbimbingan dan Penyelidikan (Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitiannya mengenai "Studi Literatur Model 

Pembelajaran POGIL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Kimia", ia menegaskan bahwa Model Pembelajaran POGIL adalah suatu metode 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui pendekatan Inkuiri 
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terbimbing dan pembelajaran kooperatif. (Wahyuni, 2021: 63) Menurut Rizqy Ahmad dan 

Suryadin Hasyda model POGIL memberikan peluang kepada siswa untuk berperilaku aktif 

serta terlibat langsung pada proses pembelajaran yang telah dibuktikan dari hasil 

penelitiannya terkait dengan “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Kelas IV Melalui Model 

POGIL Dilengkapi Peta Pikiran”. (Rizqy Ahmad dan Suryadin Hasyda, 2024: 34) Menurut 

Dasna dalam POGIL guru berperan sebagai fasilitator dan siswa sebagai siswa bekerja secara 

mandiri dalam kelompok untuk menanggapi pertanyaan-pertanyaan berpikir kritis, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

proses siswa seperti berpikir kritis-analitis dalam menyelesaikan masalah, bekerja kelompok, 

dan penilaian diri yang telah dibuktikan dari hasil penelitiannya terkait “Efektivitas POGIL 

Pada Pembelajaran Kesetimbangan Kimia Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil 

Belaja Dengan Kemampuan Awal Berbeda”. (I Wayan Dasna, 2020: 32)  

Juga penelitian yang dilakukan oleh Agung susanto model pembelajaran POGIL 

memberikan peluang besar kepada siswa untuk berperilaku aktif terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan model pogil dibangun diatas kerangka siklus pembelajaran, 

sebuah pedekatan yang terbukti efektif dalam pembelajaran yang telah dibuktikan dari hasil 

penelitiannya yang terkait dengan “Pengaruh Model Pembelajaran POGIL Terhadap Hasil 

Belajar Ipa Siswa Kelas V SDN N Kedisan”. (Agung Susanto Putra, 2022: 207) Model 

Process Oriented Guided Inquiry Learning dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran 

oleh guru dalam pembelajaran yang memerlukan pemecahan masalah. Dengan adanya model 

Process Oriented Guided Inquiry Learning dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran yang berbasis masalah.   

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Cokroaminoto Ikhwan telah 

diperoleh bahwa adanya pengaruh penerapan model process oriented guided inquiry learning 

terhadap hasil belajar matematika siswa, sehingga diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil belajar yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang 
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signifikan terutama pada nilai rata-rata siswa kelas eksperimen sebesar 92,24 sedangkan pada 

kelas kontrol 75,53. Dari penelitian yang dilakukan yaitu tentang pengaruh penerapan model 

Process Oriented Guided Inquiry Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 

SD Cokroaminoto Ikhwan, dapat dikatakan ada pengaruh saat menggunakan model POGIL 

terhadap hasil belajar matematik materi bangun ruang di kelas VA. Hal tersebut bisa dilihat 

dari hasil Independent Samples T-Test dengan data akhir yang diperoleh. Dengan demikian, 

peneliti membandingkan nilai signifikansi (2-tailed) = 0,001 yang dihasilkan lebih kecil dari 

nilai α = 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,145 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,035 yang berati terima H₁ dan tolak Hₒ, 

jadi bisa disimpulkan bahwa ada pengaruh ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

process oriented guided inquiry learning terhadap hasil belajar matematika materi bangun 

ruang kelas V SD Cokroaminoto Ikhwan.  
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